


















































































































































































































berkesinambungan. Jumlah ganjil diibaratkan perhitungan 

yang belum selesai atau belum maksimal sedangkan jumlah 

genap dipercaya sebagai jumlah hitungan yang sudah 

maksimal sehingga rezeki tidak akan datang lagi . 

Masyarakat dalam perkembangannya mengalami 

perubahan-perubahan baik dalam struktur, sistem maupun 

organisasi sosial. Perubahan tersebut, dapat berlangsung 

secara wajar dan alami dan dapat pula secara sengaja atau 

direncanakan karena adanya kekuatan-kekuatan yang 

mendorong mobilitas sosial. Seperti halnya dalam konteks 

tata ruang telah terjadi perubahan-perubahan antara lain 

dalam fungsi dan makna, tata letak bangunan, pandangan 

sampai pada tata cara sebeluril, sementara dan sesudah 

pelaksanaan yang pada akhirnya membawa dampak pada 

perubahan kebudayaan. 

Bentuk rumah tradisional dengan konstruksi rumah 

panggung, saat ini sangat jarang ditemui di kota Manado. 

Kemajuan teknologi dan pengetahuan juga diikuti oleh 

kemajuan ekonomi penduduk atau kemampuan finansial, 

membuat orang lebih suka membangun rumah dengan bahan 

yang lebih modern dan mudah didapat. Disamping itu juga 

letak geografis kota Manado yang sebagian berbukit dan 

tidak rata, membuat orang lebih cenderung menggunakan 

bahan bangunan dari batu bata dan semen, serta besi karena 
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dianggap lebih kuat dan tahan lama. Selain itu juga lebih 

memudahkan disain rumah dengan kondisi tanah yang 

berbukit, dibanding dengan bahan bangunan yang terbuat 

dari kayu. 

Pada bagian depan telah diuraikan bahwa dalam 

mendirikan rumah, masyarakat dahulu sarat dengan upacara­

upacara ritual. Ada sejumlah fase upacara yang harus dilalui, 

mulai dari pemilihan bahan bangunan, penentuan lokasi, 

sampai pada pembangunan, dan ketika akan menempati 

rumah tersebut. Fase-fase inipun saat ini masih dijumpai 

pada masyarakat kota Manado, walaupun pada kenyataannya 

di sana-sini telah mengalami perubahan baik dari cara, 

pemahaman, maupun fungsinya. 

Kini dengan beralihnya kepercayaan lama khususnya 

orang Minahasa yang dahulu percaya akan kekuatan para 

leluhur yang telah mati namun jiwanya masih hidup, kepada 

agama Kristen yang percaya pada Tuhan dan juga agama lain 

seperti Islam, Budha, Hindu maka upacara dalam rangka 

membangun rumah baru telah diambil alih oleh para 

pemimpin agama masing-masing. Untuk agama Kristen 

dipimpin oleh pendeta, pastor, gembala, agama Islam oleh 

imam atau ustad, demikian pula untuk agama Budha dan 

Hindu. 
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Sekalipun keyakinan masyarakat telah berubah dari 

agama suku kepada agama Kristen ataupun Islam, namun 

upacara ritual itu tetap diadakan. Makna dari upacara 

keagaman yang diseleggarakan pada saat membangun rumah 

adalah untuk memohon penyertaan Tuhan, untuk melindungi 

para pekerja dan pemilik rumah, mulai dari awal pekerjaan 

sampai selesai pekerjaan. 

Dari hasil wawancara dengan para informan 

menunjukkan bahwa fungsi dari tiap-tiap ruang telah 

mengalami perubahan. Pada zaman dahulu fungsi dan makna 

setiap rumah adalah sama, tetapi sekarang tergantung pada 

kemauan masing-masing orang. Dengan demikian fungsi dan 

makna ruang setiap rumah berbeda. Seperti halnya fungsi 

tangga, selain sebagai tempat untuk naik ke tingkat yang 

lebih. tinggi, tangga juga merupakan sesuatu yang dapat 

memberikan keindahan dalam maupun luar rumah. Oleh 

karena itu letak tangga tidaklah paten harus berada di depan 

atau belakang rumah, tetapi tergantung selera masing-masing 

orang. 

Ruang tamu tidak selamanya berada di depan dengan 

ruang terbuka, tetapi justru berada di bagian belakang rumah, 

berhadapan dengan halaman atau pekarangan rumah yang 

telah ditata begitu rapih, indah dan asri. Jika ruang tamu 

berada pada bagian belakang rumah, maka pemilik membuat 
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jalan pada samping rumah agar para tamu yang akan bertamu 

tidak masuk melalui ruang makan atau ruang keluarga. 

Sebaliknya jamban atau WC yang dahulu terletak di 

bagian belakang rumah, saat ini ada banyak rumah tinggal 

yang jamban atau WC nya dibuat di bagian paling depan 

ataupun di ruang makan, dapur, kamar dan sebagainya. 

Adapun fungsi dan maknanya adalah untuk keamanan 

keluarga agar baik pada waktu siang maupun malam hari 

ketika ingin membuang kotoran tidak melewati pekarangan. 

Karena situasi di kota banyak terjadi pencurian, penculikan, 

penganiayaan sampai pada pembunuhan yang pelakunya 

yang banyak bersembunyi di pekarangan rumah. 

Kamar tidur banyak yang berfungsi ganda, selain 

sebagai tempat tidur juga menjadi tempat belajar bagi anak­

anak. Pada ruang tidur tersebut telah disiapkan meja belajar, 

lemari buku yan berisi buku-buku pelajaran dan alat tulis. 

Ruang tidur yang berfungsi ganda ini dibangun agak besar, 

berukuran kira-kira 4x4 meter. 

Ruang makan dan dapur dibangun berdampingan tanpa 

sekat, terletak pada bagian belakang atau samping dekat 

garasi mobil. Dapur yang diletakkan dekat mobil bertujuan 

untuk memudahkan pengambilan belanjaan berupa ikan, 

sayur-sayuran, rempah-rempah dan lain sebagainya, agar 
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tidak melewati ruang tamu dan ruang keluarga. Oleh karena 

itu dapur dihubungkan dengan garasi. 

Pembangunan rumah dewasa ini sebagaimana anjuran 

pemerintah harus memperhatikan masalah kesehatan 

lingkungan. Walaupun saat ini masyarakat tidak lagi 

mendasarkan diri pada segi adat dan kepercayaan tentang 

letak bangunan rumah, tetapi dilihat dari segi kesehatan, 

maka setiap ruang apakah ruangan tamu, ruang kamar, dapur 

selalu diusahakan untuk mendapat sinar matahari, dan 

sirkulasi udara yang cukup. 
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BAB IV 
NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG DALAM 

KE PE RCA Y AAN MASY ARAKA T 

A. Hubungan antara Manusia dan Toban 

Setiap manusia yang hidup di dunia pemah memikirkan 

masalah hidup dan kehidupan, mati, gejala-gejala alam, serta 

berbagai misteri yang kerap ditemui dalam kehidupan sehari­

hari. Gejala-gejala ini bukan hanya ditemui pada masyarakat 

yang telah beradab, tetapi juga terdapat pada masyarakat 

dahulu yang kebudayaanya masih "bersahaja". Aktivitas 

berpikir seperti ini rupanya telah mendorong manusia untuk 

mempercayai dan meyakini bahwa ada suatu kekuatan dan 

kekuasaan di luar jangkauan kekuatan dan kekuasaan manusia. 

Jauh sebelum agama Kristen dan Islam masuk, dan 

dianut oleh penduduk Indonesia, masyarakat telah memiliki 

agama tua yang mereka jadikan pedoman dalam perjalanan 

kehidupannya. Dr. Harun Hadiwijono mengatakan bahwa 

dalam ilmu agama, agama tua itu disebut agama-agama suku 

purba. Suku purba adalah masyarakat etnis yang hidup dalam 

alam abad modern, tetapi masih memiliki peradaban zaman 

purba. Lebih lanjut dikatakan sungguh pun ada nilai-nilai yang 

bersifat universal yang terkandung dalam agama dan 

kebudayaan tua, namun agama dan kebudayaan tua tersebut 
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bersifat lokal dan natural, sehingga agama tua juga disebut 

"agama natural'', sebab terikat secara alamiah pada masyarakat 

etnis di lokus tertentu. 

Demikian halnya dengan orang Manado (Minahasa 

dahulu). Mereka juga memiliki agama tua, yang terikat secara 

natural dan alami hanya pada masyarakat etnis Minahasa yang 

berfungsi sebagai perekat pada masyarakat etnis zaman purba 

menjadi satu komunitas masyarakat Minahasa. Agama tua 

inilah yang memberi pemahaman pada masyarakat Minahasa 

untuk mengenal dan percaya akan adanya kuasa ilahi yang 

mahatinggi. Mereka meyakini dan mempercayai adanya 

dewa-dewa, roh-roh para leluhur, alam gaib, kekuatan gaib 

yang menguasai alam ini. Kepercayaan ini lahir sebagai suatu 

abstraksi masyarakat terhadap realitas gejala-:-gejala alam yang 

mereka saksikan dan rasakan. Hal itu dapat dilihat misalnya 

dalam peristiwa gunung meletus, banjir, angin ribut, gunung­

gunung yang menjulang tinggi, gua-gua, pohon-pohon besar 

dan sebagainya. Mereka percaya bahwa ada kekuatan yang 

menggerakkan di belakangnya. 

Kekuatan-kekuatan ini dihadapi dan diperlakukan oleh 

masyarakat secara persuasif dalam bentuk rituas-ritus atau 

upacara-upacara, contohnya adalah ritus dalam 

pembangunan rumah tumoo 'or umbale weru, naik rumah 

baru marambak, ritus pemakaman orang mati maya simbel 
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(Tontemboan) serta dalam kehidupan bertani dan 

perkawinan. Kegiatan itu dilakukan sebagai penghormatan 

kepada "mereka" yang mereka anggap mempunyai kekuatan. 

Ritus-ritus inilah yang menurut pandangan para sarjana, 

merupakan simbol-simbol religius yang hendak 

mengungkapkan dua hal. Pertama, hendak mengungkapkan 

hubungan seseorang dengan sang Ilahi dalam memperoleh 

makna hidup; kedua, mengungkapkan hubungan manusia 

dengan Tuhan yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 

(Peter L.Berger dan Mircea Eliade dalam tulisan "Agama 

Tua Orang Minahasa oleh Prof. DR. R.A.D. Siwu, buku 

Profil Kebudayaan Minahasa 1997: 19). 

Dengan masuknya agama Kristen di Minahasa, agama 

tua orang Minahasa telah diganti dengan agama baru yang 

historis dan universal. Agama baru tersebut dikatakan 

universal karena tidak terikat secara alamiah terhadap 

satu lokus tertentu, melainkan tersebar secara global. Disebut 

juga bercorak majemuk, karena agama-agama universal 

tidak hanya terbatas pada masyarakat etnis tertentu saja, 

melainkan pada berbagai suku bangsa dan bahasa, mereka ini 

memiliki sejarah pertumbuhan dan penyebarannya masing­

masing. Karenanya agama ini biasanya disebut agama-agama 

historis. Agama universal yang diakui resmi di Indonesia 

Tata ruang Daerah Manado------ ) 07 



ada empat (4): Islam, Kristen, Hindu dan Budha 

(R.A.D.Siwu 1997: 12). 

Dewasa ini, orang Manado sebagaimana yang telah 

diuraikan terdahulu sebagian besar menganut agama Kristen, 

di samping agama-agama yang lain seperti Islam, Hindu, 

Budha. Agama tua yang pernah dikenal oleh masyarakat 

telah ditinggalkan atau telah mengalami pengikisan, 

sedangkan ritus-ritus atau upacara-upacara yang 

dilaksanakan dalam bentuk pemujaan terhadap para leluhur, 

saat ini telah beralih mengikuti agama Kristen yang percaya 

pada satu Tuhan sebagai pencipta. Khusus dalam agama 

Kristen, penguasa alam tertinggi yang dikenal dalam sistem 

kepercayaan lama dari. orang Minahasa dianalogikan sebagai 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dalam upacara-upacara 

keagamaan Kristen, seringkali dipakai istilah Opo' Empung 

atau Opo Wailan W angko apabila mengucapkan doa. 

Keyakinan ini menjadi dasar yang memotivasi masyarakat 

sehingga dalam berbagai aktivitas yang dilakukan selalu 

didasari dengan doa atau ibadah syukur pada Tuhan. Doa 

atau ibadah syukur dilaksanakan secara individu, keluarga 

ataupun kelompok masyarakat. 

Dalam agama Kristen terdapat berbagai macam 

aktivitas keagamaan yang dilakukan. Yang beraliran Kristen 

Protestan dalam lingkungan warga Gereja Masehi lnjili di 
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Minahasa (GMIM) kegiatan keagamaan dilakukan dalam 

bentuk ibadah jemaat yang dilaksanakan pada setiap hari 

Minggu dihadiri oleh semua warga jemaat, mulai dari bapak­

bapak, ibu-ibu, pemuda, remaja bahkan anak-anak yang 

masih kecil (sekolah minggu). Selain itu ada pula ibadah 

kategorial pria kaum bapa, wanita kaum ibu, pemuda, remaja 

dan anak-anak sekolah Minggu yang disingkat (BIPRA), 

dan ada juga ibadah-ibadah bersama dalam lingkungan 

kolom yang masing-masing kolom terdiri dari 15 sampai 20 

rumah tangga. Yang beraliran Khatolik mengadakan ibadah 

jemaat pada setiap hari Minggu dan ada pula ibadah paroki 

yaitu antarwilayah yang sudah diatur oleh pimpinan gereja. 

Demikianpun halnya mereka yang beraliran advent, 

melaksanakan sabat pada setiap hari Sabtu dan pada hari 

Minggu ibadah khusus ibu-ibu, bapak-bapak dan pemuda 

remaja pada masing-masing wilayah gereja. Bagi yang 

beragama Islam aktivitas-aktivitas keagamaan di kalangan 

ibu-ibu yang tergabung dalam KWI (Kerukunan Wanita 

Islam) dengan melakukan kegiatan ceramah agama dan 

pengajian setiap Minggu sebagaimana jadwal pertemuan 

yang diatur. Kegiatan remaja muslim (remaja mesjid) berupa 

tazkir, dan pembinaan kesenian bemuansa Islam (qasidah 

dan zamrah). Mereka juga sebagai koordinator berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan hari-hari besar keagamaan. 
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Adapun motivasi dari setiap pemeluk agama dalam 

melaksanakan ibadah baik dalam bentuk individu, atau 

kelompok adalah sebagai pemyataan rasa syukur pada Tuhan 

atas cinta kasihNya yang telah diwujudkan dalam bentuk 

memelihara, menjaga, memberi berkat jasmani dan rohani bagi 

setiap umat yang percaya dan melaksanakan amanatNya. 

Inilah yang mendorong umat bukan hanya meyakini Tuhan 

sang pengasih dan penyayang, tetapi melanjutkan amanat 

firmanNya dalam kehidupan saling mencintai sesamanya tanpa 

memandang latar belakang suku, agama, ras, bahasa, 

pendidikan ataupun status sosial seseorang, karena Tuhan 

mencintai semua ciptaanNya yang ada dalam dunia ini. 

B. Hubungan antara Manusia dan Alam 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhadapan 

dengari berbagai jenis lingkungan yang disebut lingkungan 

hidup. Adapun pengertian lingkungan hidup menurut Undang­

Undang RI tahun 1982, adalah kesatuan orang dengan semua 

benda , keadaan mahluk hidup termasuk di dalamnya manusia 

dan prilakunya yang mempengaruhi kelangsungan peri 

kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup 

Iainnya. Dalam penjelasannya disebutkan bahwa lingkungan 

hidup merupakan sistem yang meliputi lingkungan alam 

hayati, lingkungan alam non hayati, lingkungan buatan dan 

lingkungan sosial yang mempengaruhi perikehidupan dan 
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kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya. Sementara 

itu menurut Matulada (1999: 1) lingkungan hidup manusia 

terdiri atas : 1) lingkungan bio fisik yaitu alam, 2) lingkungan 

sosial, 3) lingkungan budaya. Semua lingkungan m1 

mempunyai keterkaitan satu dengan yang lain. Sedangkan 

menurut Bintarto 1979 : 22) lingkungan hidup manusia terdiri 

atas lingkungan fisik (sungai, udara, air, rumah dan lain-lain) 

dan lingkungan biologis ( organisme hidup seperti hewan, 

tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya). Dengan demikian 

manusia adalah bagian dari lingkungan itu sendiri dan tidak 

dapat lepas dari lingkungannya baik itu berupa lingkungan 

alam maupun lingkungan sosial. Bahkan lebih lanjut Bintarto 

( 1977 : 24) mengatakan bahwa lingkungan hid up merupakan 

ajang, ruang atau panggung hidup manusia. Manusia dengan 

tridayanya, yaitu daya penyesuaian, daya penguasaan dan daya 

cipta dapat menggunakan lingkungan bagi kepentingannya. 

Manusia sudah mengetahui sejak lama dalam sejarah 

kehidupannya, bahwa ia, baik sebagai individu maupun 

sebagai warga masyarakat ataupun kelompok sosial, untuk 

kelangsungan hidupnya bergantung pada alam dan keadaan 

lingkungannya. Karena itu manusia berupaya menstabilkan 

lingkungan alam dengan jalan memelihara bahkan mengelola 

secara baik. Kenapa demikian karena habitat yang ada di alam 
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ini sangat dibutuhkan manusia, salah satu contoh dalam hal 

pembangunan rumah. 

Sejak dahulu, kondisi alam ikut dipertimbangkan dalam 

setiap fase pembangunan rumah mulai dari pemilihan lokasi, 

pengetahuan tentang astronomi dan meteorologi tradisional 

(melihat bintang, bulan, planit dan satelit) sampai gejala alam 

tertentu seperti musim panas atau musim penghujan. 

Hubungan dengan alam fisik seperti tumbuh-tumbuhan sangat 

dibutuhkan, karena manusia mengambil hasil alam antara lain 

air, kayu yang digunakan untuk balok, papan, tiang dan 

sebagainya sebagai bahan pembuat rumah/bangunan. Dewasa 

ini walaupun pembuatan rumah telah mengikuti konstruksi 

modem, tetapi hasil dari lingkungan alam tetap dibutuhkan 

manusia. Pembuatan dinding rumah dengan menggunakan batu 

bata, semen, membuat atap semuanya diambil dari hasil alam 

kemudian diolah secara baik oleh manusia dan digunakan 

sesuai dengan fungsi masing-masing. 

Dewasa ini pun kondisi alam turut diperhatikan, 

walaupun saat ini tidak lagi mengikuti pengetahuan astronomi 

secara tradisional karena adanya para ahli meteorologi yang 

dapat meramalkan berbagai gejala alam di bumi termasuk 

berbagai musim yang ada. Orang akan lebih cenderung 

membangun rumah di waktu musim panas dibanding pada 

musim penghujan, jika bangunan yang akan dibangun tersebut 
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mempunyai lantai bertingkat. Untuk membuat lantai atas yang 

biasa disebut "pengecoran" biasanya dilaksanakan pada musim 

panas. Hal ini dimaksudkan agar campuran bahan pengecoran 

akan lebih cepat kering kena sinar matahari sehingga 

kualitasnya akan lebih baik jika dibandingkan dengan 

pengerjaan pada musim penghujan. Walaupun saat ini telah 

ada bahan ramuan obat yang dapat membuat bahan campuran 

pengecoran lebih cepat mengering, namun perlu pula 

diperhatikan faktor kesehatan para pekerja, manakala 

pekerjaan itu dikerjakan pada musim penghujan. 

Binatang piaraan maupun binatang liar ikut diperhatikan, 

karena menurut kepercayaan dianggap sebagai pembawa 

berita baik atau berita buruk. Hewan piaraan seperti ayam, 

anjing, babi serta burung dan hewan liar ular, tikus, kadal dan 

lain-lain dianggap sebagai mahluk penghubung antara manusia 

dengan para leluhur. 

Kalau kita meninjau kembali sejak manusia hadir di 

bumi ini aktivitasnya selalu berhubungan dengan alam. 

Seseorang ataupun kelompok yang akan menyelenggarakan 

berbagai bentuk aktivitas, apakah dalam bidang pertanian, 

perikanan, atau keagamaan, mereka akan memperhitungkan 

alam. Petani yang akan mengolah ladang atau sawah, pasti 

akan melihat musim-musim yang berlaku. Nelayan yang akan 

melaut, pasti akan memperhatikan keadaan/kondisi laut apakah 

7'C11a ruang Daerah Manado ------ I 13 



tenang atau bergelombang. Hal itu menunjukkkan bahwa pada 

kenyataannya manusia tidak bisa lepas dengan alam. Semua 

mempehitungkan alam, karena kalau tidak demikian hasil 

panen dari para petani tidak akan berhasil dengan baik, 

demikian halnya dengan nelayan yang tidak memperhatikan 

keadaan cuaca maka tidak akan mendapatkan perolehan ikan 

yang banyak. 

Manusia bukan hanya sekedar mempunyai hubungan 

dengan alam karena adanya faktor pemenuhan kehidupan 

semata, tetapi ada keterikatan yang erat yang merupakan 

tanggung jawab manusia untuk memelihara dan mengolah 

alam secara baik. Agar alam lingkungan dimana manusia 

hidup tidak rusak dan · memberi manfaat bagi kelangsungan 

kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup 

lainnya, maka perlu adanya pengelolaan dan kelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan. 

C. Hubungan antara Manusia dan Sesama Manusia 

Pada hakekatnya kehidupan seorang manusia tidak dapat 

dipisahkan dari keberadaan orang-orang lain di sekelilingnya. 

Manusia yang hidup di dunia ini, siapaun dia, selalu 

mempunyai hubungan ketergantungan satu sama lainnya. 

Hubungan yang berulang-ulang membentuk atau menjadikan 

satu pola jaringan hubungan satu dengan yang lain sehingga 
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dapat melahirkan suatu pengalarnan dan gagasan yang pada 

akhhimya akan membentuk satu sistem pengetahuan bagi 

setiap individu anggota suatu masyarakat. 

Sebagaimana diuraikan pada kerangka analisis dari 

Kluckhohn, paling tidak ada tiga tipe pola hubungan yang 

terdapat pada masyarakat, yaitu : 

1 ). Pola hubungan yang berorientasi horisontal. Pada po la 

hubungan ini orang lebih mementingkan hubungan yang 

baik dengan sesarna, orang akan merasa arnat bergantung 

terhadap sesamanya, sehingga melahirkan suatu usaha 

untuk tetap memelihara dan menjalin hubungan yang baik 

dengan sesarnanya karena hal ini dianggap sangat penting 

dan berharga dalarn hidup. 

2). Pola hubungan yang berorientasi vertikal. Pola hubungan 

yang kedua ini orang lebih mementingkan hubungan 

dengan para tokoh-tokoh pimpinan, orang-orang yang 

dianggap lebih senior atau orang-orang atasan, dalarn hal 

ini para pejabat atau mereka yang berpangkat tinggi. 

3). Pola hubungan yang berorientasi individualisme yang 

menilai tinggi usaha atas kekuatan sendiri. Pada pola 

hubungan yang ketiga ini, menunjukkan keterikatan dan 

ketergantungan individu terhadap sesamanya tanpa melihat 

adanya strata sosial. Orang lebih mementingkan dan 

mengutamakan kualitas individual. Karena itu pada satu 
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kelompok masyarakat, sifat-sifat kompetitif sangat 

dipentingkan. 

Mengacu pada ketiga pola hubungan di atas, maka 

nampak bahwa dalam membangun rumah pada orang 

Minahasa menunjuk pada tipe masyarakat dengan pola yang 

pertama dan yang ketiga. Konsep yang paling utama, bahwa 

manusia sepatutnya harus membina hubungan baik dengan 

sesamanya, menjaga keselarasan sosial agar keharmonisan 

hidup tetap terpelihara, tanpa melihat latar belakang. Orang 

akan berupaya melalui usaha semaksimal mungkin untuk 

menunjukkan kualitasnya di tengah-tengah masyarakat. Yang 

paling utama adalah nilai-nilai hidup harus dijunjung tinggi dan 

dijaga untuk tetap terpeliharanya keharmonisan hidup antar 

individu atau kelompok dalam masyarakat. Nilai-nilai itu 

adalah _kerukunan, kejujuran, kedisiplinan dan kebersamaan. 

Penonjolan diri secara individual atau kelompok serta 

mengisolasikan diri dari bentuk-bentuk kegiatan 

kemasyarakatan merupakan hal yang tercela dan tidak pantas 

dipuji. 

Bentuk kerjasama atau mapalus yang dilakukan oleh 

orang Minahasa khususnya dalam hal membangun rumah dan 

umumnya dalam semua aspek kehidupan seperti dalam bidang 

pertanian, perkawinan, kematian dan lain sebagainya 

menunjukkan adanya kesadaran setiap individu atau atau 
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anggota keluarga untuk senantiasa memelihara keselarasan, 

kerukunan, kebersamaan dalam mencapai hidup harmonis 

aman dan sejahtera. Kesadaran ini membuat orang merasa 

malu apabila tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

kegotongroyongan. 

Aktivitas mapalus dalam membangun rumah yang 

dikerjakan secara bersama-sama melalui pengerahan tenaga 

kerja dan juga peserta dalam mengikuti ritual-ritual dalam 

hubungan membangun rumah, yang didahului dengan 

mengadakani pemilihan bahan, penentuan lokasi sampai pada 

upacara membangun rumah tumo'or umbale weru serta ritual 

selesainya rumah yang dibangun maramba, · mahamba 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat akrab dan saling 

menghargai antarsesama keluarga dalam satu komunitas 

masyarakat. Keikutsertaan para peserta yang terlibat umumnya 

tidak diundang secara formal tetapi keterlibatan mereka dalam 

mengambil bagian adalah merupakan rasa solidaritas, 

sepenaggungan dalam menanggung beban. 

Dewasa ini, kendatipun ritus-ritus dalam rentetan upacara 

tradisional tidak seperti dahulu lagi yang berupa penyembahan 

para leluhur dalam bentuk pemberian sesajen, tetapi telah 

mengikuti upacara keagamaan sesuai dengan agama yang 

dianut oleh setiap warga masyarakat. Dalam pembangunan 

rumah misalnya, orang akan mengawalinya dengan upacara 
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keagamaan. Bagi pemeluk agama Kristen upacara 

pembangunan rumah disebut upacara syukuran peletakkan 

batu pertama. Pemilik rumah akan mengundang para anggota 

keluarga, tetangga, teman sejawat dengan maksud untuk 

bersama-sama berdoa kepada Tuhan agar diberi perlindungan 

serta keselamatan sekaligus memohon agar diberi restu untuk 

melaksanakan pembangunan. 

Merupakan suatu kehormatan tesendiri bila diundang 

untuk menghadiri berbagai aktivitas syukuran. Karena 

keterbatasan ruang sehingga biasanya orang-orang yang 

diundang itu terbatas pada keluarga dekat atau orang-orang 

tertentu yang dianggap punya hubungan dekat. Untuk 

menghormati undangan dalam hal bersyukur dan berdoa, maka 

para undangan sedapat mungkin hadir dalam acara tersebut. 

Mereka yang diundang sangat menghargai setiap undangan 

yang ditujukan pada pribadi atau keluarga, karena itu ada 

dorongan yang kuat untuk sedapat mungkin hadir, kecuali jika 

ada sesuatu halangan yang sangat penting dan tidak dapat 

ditinggalkan. Dorongan yang kuat untuk datang menghadiri 

undangan didasari oleh suatu perasaan untuk ikut 

mensukseskan acara tersebut, serta turut merasakan bersama 

sukacita keluarga. Dibalik itu pula, mereka yang tidak sempat 

datang mempunyai perasaan bahwa apabila mereka suatu saat 

menyelenggarakan acara yang sama, dapat saja undangan 
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tersebut tidak dihiraukan. Jika ada anggota keluarga yang 

diundang tetapi berhalangan hadir maka mereka harus 

menyampaikan alasan yang tepat tentang ketidakhadiran 

mereka, agar tidak dianggap meremehkan undangan yang telah 

disampaikan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu dari 

hasil penelitian dengan judul: "Nilai-nilai Kepercayaan 

Masyarakat Tentang Tata Ruang Tempat Tinggal di Kota 

Manado" dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

I. Pemahaman tentang tata ruang pada Orang Minahasa, 

telah ada sejak dahulu. Hal ini nampak dari pembagian 

ruang yang ada pada kontruksi bangunan rumah 

tradisional, serta tata letak rumah yang semuanya 

sesuai dengan adat y~ng berlaku. 

2. Setiap ruang rumah tinggal mempunyai latar belakang 

nilai budaya yang dipahami oleh masyarakat sebagai 

pedoman dalam setiap aktifitas yang dilakukan 

3. Kepercayaan tradisional yang berhubungan dengan 

mendirikan rumah, dimulai dari kegiatan menentukan 

lokasi, pemilihan bahan dan menentukan para pekerja 

selalu dilandasi dengan berbagai upacara dengan 

maksud untuk mendapatkan ketentraman lahir dan 

bathin. 

4. Sekalipun kepercayaan lama, masuknya kepercayaan 

baru yang dibawa bangsa barat (Portugis, Spanyol, 
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Belanda, Jerman) yaitu agama Kristen, namun nilai-nilai 

yang pemah ada yang berkenaan dengan adanya kuasa 

lain di luar kemampuan manusia tetap dipelihara dengan 

baik. Sebagai buktinya semua aktivitas/kerja yang 

dilakukan masyarakat seperti mendirikan rumah, dalam 

bidang pertanian atau syukuran selalu didahului dengan 

upacara keagamaan yang mengakui akan kemahakuasaan 

Tuhan. 

5. Budaya mapalus/maando (gotong royong) walaupun 

bentuknya telah mengalami perubahan atau pergeseran, 

tetapi nilai yang terkandung di dalamnya masih tetap 

terpelihara yakni untuk sating menolong satu dengan 

lainnya. 

6. Arsitektur rum.ah panggung tradisional telah mengalami 

perubahan yaitu dengan mengikuti konstruksi modem. 

Namun demikian tata letak dan rancang bangun tetap di 

perhatikan dan tetap memenuhi syarat kesehatan, estetika 

dan adat kebiasaan. 

B. Saran 

1. Rumah tradisional Minahasa dewasa ini semakin banyak 

diminati baik di dalam maupun luar daerah Minahasa. 

Oleh karena itu nilai-nilai sosial dan budayanya yang 

terkandung di dalamnya harus tetap dijaga, dengan tidak 
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mengurangi konstruksi bangunan yang semakin modem 

saJa. 

2. F aktor kesehatan, estetika, dan adat istiadat dalam 

merencanakan, membangun 

perlu diperhatikan. 

serta mendirikan rumah 

3. Kualitas material/bahan bangunan perlu diperhatikan 

dalam pembuatan rumah panggung tradisional agar 

mutu dan tampilannya selalu terkesan baik. 

4. Pembuatan rumah panggung tradisional hingga sekarang 

menjadi salah satu sumber pendapatan/ matapencaharian 

yang dapat diandalkan. Kondisi tersebut harus dapat 

dipertahankan agar dapat tercipta satu lapangan kerja yang 

cukup menjanjikan . . 
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DAFT AR ISTILAH 

Wale 

Loteng 

Sabuah 

Leluhur 

Do tu 

Panunggu 

Lok-lok 

Pontianak 

Opo-opo 

Endo leos 

Tiang raja 

Sondaken 

Balak 

Pa pang 

To'tolan 

Tonaas 

Walian 

Waopa 

Tata Ruang Daerah Manado--------

=rumah 

= bagian bawah atap rumah 

= tenda 

= orang tuan yang sudah meninggal 

= pemimpin-pemimpin kampung yang 

sudah meninggal 

= penjaga tempat keramat 

= mahluk pendek kecil 

= roh orang mati yang tidak 

. menyenangkan 

= roh para leluhur yang sudah 

meninggal 

= waktu baik 

= tiang inti bangunan atap rumah 

= meninjau hutan 

= balok 

= papan 

= tempat meletakan/dasar 

= tetua kampung 

= pemimpin keagamaan 

= ular 
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Lakarae 

Ka wok 

Empung 

= lipan 

= tikus 

= Tuhan 

Mengingkayu = menarik kayu 

Bas = tukang kerja bangunan 

Kekayaan = ruang depan 

To' dong pu'na (Tonsea) = ruang depan 

Lekoangan 

To' dong tengah 

To'dong muri 

Matuari 

Undam 

De go-de go 

Tata rua.ng Daerah Manado---- --

= ruang depan 

= ruang tengah 

= ruang belakang 

= saudara/famili 

=obat 

= balai balai 
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Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pekerjaan 

Alam at 

Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alam at 

Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 

Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alamat 
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: L.L. Ticoalu 

: 68 tahun 

: Pensiunan 

: Tumaluntung 

: B. Ticoalu Mandagi 

: 67 tahun 

: lbuRT 

: Tumaluntung 

: C. Lumempow Cakra 

: 48 tahun 

:Swasta 

: Ranotana 

: Syahrir SH 

: 52 tahun 

: Pengacara 

: Pakowa 

: Purwanto 

: 48 tahun 

: Swasta 

: Ranotana 
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